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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,58% ke level 8.884,72
pada penutupan perdagangan Senin (12/1). Disisi lain, indeks LQ45
turun 0,17% menjadi 866.55, dan indeks JII turun 0,14% menjadi
597.74.

Total transaksi mencapai Rp40,10 triliun dengan frekuensi 5,07 juta kali
transaksi, dan volume perdagangan sebanyak 74,41 miliar lembar.
Enam sektor saham terkoreksi pada Senin (12/1). Sektor infrastruktur
turun paling dalam 2,37%, diikuti sektor teknologi dan sektor energi
yang masing-masing terkoreksi 1,68% dan 1,39%. Sementara lima
sektor lainnya menguat. Sektor barang konsumen non-primer dan
sektor industri memimpin dengan kenaikan masing-masing 2,22%,
disusul sektor transportasi yang naik 0,75%.

bursa kawasan Asia umumnya parkir di zona hijau pada Senin (12/1).
Indeks Nikkei naik 1,61% ke 51.939,89. Indeks Hang Seng naik 1,44%
ke 26.608,48

Wall Street menguat pada Senin (12/1). Indeks Dow Jones naik 0,17%,
menjadi 49.590,2. Indeks S&P 500 meningkat 0,16% menjadi 6.977,27.
Indeks komposit Nasdag menguat 0,26% menjadi 23.733,9.

News Highlight

e Presiden Donald Trump menandatangani proklamasi yang
memerintahkan Amerika Serikat menarik diri dari 66 organisasi
internasional, terdiri dari 31 badan PBB dan 35 organisasi non-
PBB, yang dinilai tidak sejalan dengan kepentingan nasional,
keamanan, ekonomi, dan kedaulatan AS. Kebijakan ini memperluas
penarikan AS dari kerja sama iklim global, termasuk keluar dari
IPCC dan UNFCCC 1992, yang menjadi dasar Perjanjian Paris
tentang pengurangan emisi karbon. Kelompok lingkungan menilai
keputusan ini berisiko membuat AS kehilangan peran strategis,
peluang investasi, dan lapangan kerja di sektor energi bersih.
Sementara itu, Menteri Luar Negeri Marco Rubio menyatakan
penarikan dilakukan untuk melindungi kedaulatan AS dan
menghentikan aliran dana pembayar pajak ke Iembaga
internasional yang dinilai tidak efektif. PBB belum memberikan
komentar resmi, namun keputusan ini muncul di tengah krisis
keuangan PBB yang baru saja memangkas anggaran 7 persen
akibat tunggakan iuran, terutama dari AS. (Ipotnews)

e Harga emas mencetak rekor baru dengan menembus USD4.600
per ons pada Senin (12/1), seiring meningkatnya ketidakpastian
geopolitik dan ekspektasi pemangkasan suku bunga Amerika
Serikat. Emas spot naik 1,5% ke USD4.478,79 per ons setelah
sempat menyentuh USD4.600,33, sementara emas berjangka AS
melonjak 2% ke USD4.591,10 per ons. Kenaikan harga dipicu
eskalasi geopolitik, khususnya konflik di Iran, serta perlambatan
pertumbuhan lapangan kerja AS yang memperbesar peluang
pelonggaran kebijakan moneter The Fed pada 2026. Selain emas,
perak mencatat rekor tertinggi 4,4% ke USD83,50 per ons, platinum
naik 2,9% ke USD2.338,54 per ons, dan paladium menguat 4,2%
ke USD1.892,18 per ons. (Ipotnews)

Corporate Update (LQ45)

e BMRI - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk akan membagikan dividen
interim sebesar Rp 100 per saham untuk tahun buku 2025, dengan
jumlah saham beredar Rp 93,33 miliar. Pembayaran dividen akan
dilaksanakan pada 14 Januari 2026, serta recording date pada 7
Januari 2026. (Ipotnews)

e BBRI - PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menetapkan
dividen interim tunai untuk Tahun Buku 2025 sekurang-kurangnya
Rp20,6 triliun atau setara dengan Rp137 per saham. Dividen
tersebut akan dibayarkan pada 15 Januari 2026, dan tercatat
recording date pada 2 Januari 2026. (Ipotnews)

e ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk menetapkan kurs
konversi dividen interim untuk tahun buku 2025 sebesar Rp16.720
per USD, maka total dividen tunai interim yang akan dibagikan
perseroan mencapai Rp4,18 triliun untuk 28,8 miliar saham atau
sebesar Rp145,14 per saham. Pembayaran dividen tersebut pada
15 Januari 2026, dan tercatat recording date pada 5 Januari 2026.
(Ipotnews)
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Economic Data Price 2026F Dollar Index & USD to IDR
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Economic Calendar
Wednesday, January 21 2026 Actual Previous Forecast
@ D Loan Growth YoY 7.74% 7.60%
® D Interest Rate Decision - 4.75% 4.75%
Friday, January 23 2026 Actual Previous Forecast
“ ID M2 Money Supply YoY - 8.30% -
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